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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak jaman dahulu, manusia sangat mengandalkgkuligan sekitarnya
untuk memenuhi kebutuhannya, antara lain untukaamdpangan, papan (tempat
tinggal), obat — obatan, dan bahan perawatan k&eant Terkait dengan
pemenuhan kebutuhan hidup ini, alam telah menyadiaja, walaupun belum
seluruh hasil — hasil alam digali manfaatnya (LU2206).

Perawatan kecantikan secara tradisional merupsddah satu manifestasi
kebudayaan yang diturunkan secara turun temuruntelalm menjadi bagian
budaya Indonesia. Perawatan kecantikan secarasitadli pada umumnya
menggunakan tumbuh-tumbuhan baik dalam bentuk olaimuk bagian luar
tubuh maupun untuk diminum dalam bentuk jamu-janadisional. Perawatan
kulit wajah merupakan bagian dari perawatan kekantyang telah dikenal sejak
jaman dahulu kala dan telah menjadi bagian danuéayaan masyarakat (Juliati,
2008).

Didalam Al Quran sendiri terdapat beberapa ayamgy menerangkan
keaneragaman tumbuhan yang ada di bumi ini, ataareSurat A'’An’am ayat
99, yang berbunyi.
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“‘Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langialu kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Makai kieeluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. karhiakean dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayakorma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun angdan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidaekupa. perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikalalpah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tgkelauasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.”

Ayat di atas ini menerangkan tentang keaneragamarbuhan yang
merupakan salah satu tanda-tanda kebesaran Allah SS#lain itu adapula ayat
dalam al Qur'an yang menerangkan segala sesuaty tgdath diciptakan oleh
Allah SWT termasuk keaneragamn tumbuhan tidaklahlsisi serta memiliki
manfaat bagi makhluknya, yakni dalam Al Quran $éa‘Imran ayat 191:
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambilrdei atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tengenciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Eang menciptakan Ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kanmm diksa neraka.”
Berdasarkan kedua ayat Allah SWT tersebut makatddixemukakan
bahwa tumbuhan yang beranekaragam diciptakan dleh SWT tidakalah ada

yang sia-sia dan pasti mempunyai nilai guna ataofaaé yang beranekaragam

pula. Di sisi lain, sebagaimana dalam Surat Alg&ah ayat 30 yang berbunyi:
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para niledd "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumeteka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu rayayang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padalail $enantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tulbanfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamahuie'

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia alaklifah yang diutus
di bumi yang dapat mengelola sumber daya alam gwradukung kelangsungan
hidupnya. Kemampuan mengelola ini diwujudkan dalbemtuk pengetahuan
dalam diri manusia diantaranya pengetahuan tenerhanfaatan tumbuhan.
Sesuai dengan perjalanan zaman maka pengetahuasemakin lama semakin
berkembang, dan tidak menutup kemungkinan terdigr@igaman pengetahuan
antara kelompok yang satu dengan kelompok yang kKeémyataan ini berlaku
pula bagi bangsa Indonesia yang diketahui terdas derbagai macam suku
bangsa (Walujo, 2000).

Satu di antara pemanfaatan tumbuhan adalah uenakvatan kecantikan.
Perawatan kecantikan dengan menggunakan bahan atkam ini disebut
perawatan kecantikan secara tradisional. Perawamggunakan bahan alami
(tumbubhan) relatif lebih aman dibandingkan menggeana kosmetik yang
berbahan kimia sintetis.

Akhir-akhir ini penggunaan kosmetik yang dapat rberikan efek

pemutih kulit sangat digemari. Bahan-bahan yangdaggmberikan efek tersebut

ada yang alami dan ada pula yang sintetis. Contdtarb yang alami adalah



guanine yang diperoleh dari sisik ikan laut, mekapakristal yang transparan,
reflektif dan mengkilat seperti mutiara. Oleh kareguanin sulit didapat maka
digunakan pigmen sintetis seperti Bismut oksi klar{BiOCI), Titanium dioksida
(TiO,) dan serbuk logam (mika, alumunium, bronze). Babaman tersebut
biasanya terdapat dalam kosmetika seperti pad&pealaye, eye shadow dan cat
kuku (Anonimous, 2011).

Disamping itu ada pula kosmetik yang mengandunvgapga merah K10
(rhodamin B), yang merupakan zat warna sintetisgylaiasa digunakan untuk
pewarna kertas, tekstil atau tinta. Zat tersebgiatanenyebabkan iritasi pada
saluran pernapasan dan merupakan zat karsinogtplkt menyebabkan kanker).
Rhodamin B dalam konsentrasi tinggi dapat menyedalkerusakan pada hati
(liver). Tahun 2006 lalu, pemerintah sudah meng&hraperingatan agar produk
kosmetik yang mengandung Rhodamin B itu, tidak shpkan lagi (Anonimous,
2011).

Selain bahan kimia di atas, beredar pula kosmgdikg mengandung
bahan berbahaya seperti mercury. Hal ini tentu akembahayakan masyarakat
sebagai konsumen kosmetik kecantikan. Menurut Wardo (2007), merkuri
atau air raksa atau Hg (hydrargirum) akan menyealijangguan kesehatan
seperti kanker pada kulit. Contoh gangguan kesehaitht yang disebakan oleh
Merkuri pernah terjadi pada masyarakat yang bedid&eluk Buyat Provinsi
Sulawesi Utara, yang mana penduduk sekitar TelwW@aBmengalami gangguan
kesehatan pada kulit yang dikarenakan lingkungankTBuyat telah tercemar

merkuri.



Dengan demikian penggunaan bahan kimia sebagaiéidsatau bahan
perawatan kecantikan akan lebih banyak dampak iegatdibandingkan bahan
alami dari tumbuh-tumbuhan. Berdasarkan efek redmthan kimia sintetis
dalam kosmetik tersebut, maka langkah atau tindakang lebih tepat adalah
kembali ke bahan alami (tumbuhan) sebagai perawkdaantikan. Penggunaan
bahan perawatan kecantikan dari bahan alam (tumbwattzlah di dasarkan pada
pengetahuan para leluhur. Pengungkapan kembalepgngan para leluhur yang
ada pada suatu komunitas ini merupakan bagiarstlati etnobotani.

Etnobotani adalah cabang ilmu yang bersinggungangaide ilmu
pengetahuan alam, ilmu sosial dan pengetahuan ausizgtu masyarakat atau
sukubangsa. Etnobotani merupakan ilmu yang mengpelagmbuhan dalam
kaitan dengan pemanfaatannya secara tradisionakaalain pemanfaatan untuk
jamu yang dapat menjaga atau mempertahankan kesgl&stngat, 2009). Mason
(2005) menyatakan bahwa etnobotani adalah stutdirigrpamanfaatan tumbuhan
oleh manusia, dengan menggunakan berbagai macarfesutari antropologi
atau etnobotani yang telah dilakukan sebelumnyaldsarkan dokumen dan
sumber-sumber sejarah (petualang, tulisan klasiktamg tumbuhan abad
sebelumnya dan lain-lain). Etnobotani juga didsfkdn sebagai studi mengenai
bagaimana orangorang kampung menggunakan tumbutmésglnya untuk
makanan, obat-obatan, bahan pewarna, bangunararapdtial, dan perawatan
kecantikan (Aliadi, 2000).

Pada penelitian ini dilakukan studi etnobotarkaértumbuhan berpotensi

sebagai bahan perawatan kecantikan yang dalamnmihdilakukan di lingkungan



Karaton Surakarta Hardiningrat Kota Solo Provinawd Tengah. Hal ini
dilandasi pemikiran bahwa berdasarkan studi perldahusampai saat ini pihak
Karaton masih menggunakan tumbuhan sebagai bahawgian kecantikan.
Menurut Soenardi (1988), Jawa Tengah merupakart pesadayaan Jawa, dan
hingga kini masih banyak kebudayaan nenek moyanqg ydiakui oleh
masyarakat Jawa, terutama upaya pengobatan traalisiengan menggunakan
ramuan tumbuhan yang berkhasiat obat, termasukpeudavatan kecantikan.

Dari survey pendahuluan yang telah peneliti lakubada tanggal 5 Maret
2011 di lingkungan Karaton Surakarta, peneliti naadkan data bahwa bahan
perawatan kecantikan putri Karaton Surakarta berd@a bahan natural atau
bahan alami. Bahan perawatan kecantikan tersebmisddedari bahan alami
tumbuhan yang sebenarnya sudah banyak dimanfaajeah sebelum
ditemukannya bahan perawatan kecantikan atau kidsmeddern saat ini.
Adapun sebagian dari jenis tumbuhan yang berkhaskzgai ramuan kecantikan
para putri kraton Surakarta antara lain ada@harcuma heyneangTemu
giring),danCoriandum sativunh (Ketumbar) sebagai bahan dasar lulur.

Beberapa temuan pada penelitian pendahuluan teérseberupakan
sebagian dari pengetahuan lokal yang perlu penangagialam bentuk
pengungkapan dan pengenalan ke masyarakat luasrdénjgian menghindari
terjadinya kepunahan pengetahuan lokatigenous Knowledge melalui studi
etnobotani ini juga dapat ditindaklanjuti dengandékan konservasi untuk
menghindarkan terjadinya kepunahan plasma nutfatbabhan sumber bahan

perawatan kecantikan termasuk pula bahan kosmetik.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mekaipan yang berjudul
Etnobotani Tumbuhan Berpotensi Perawatan Kecantttadi Kasus di Karaton

Surakarta Hardiningrat KotaSolo Provinsi Jawa Tarigapenting dilakukan.

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalatmyang ada dalam
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebadpain bperawatan
kecantikan oleh Karaton Surakarta?
2. Bagian organ tumbuhan mana yang dimanfaatkan sebbghan
perawatan kecantikan oleh Karaton Surakarta ?
3. Bagaimana cara memanfaatkan bagian organ tumbuftak perawatan
kecantikan oleh Karaton Surakarta ?
4. Dari mana sumber perolehan tumbuhan-tumbuhan bal@awatan

kecantikan oleh Karaton Surakarta ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penefitidirancang untuk
bertujuan sbagai berikut.
1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan apa saja yang dmadkan untuk

perawatan kecantikan Putri Karaton Surakarta SoMaJrengah.



2. Mengetahui bagian-bagian organ tumbuhan mana yamgnfhatkan
sebagai bahan perawatan kecantikan oleh Putri ¢&tar&urakarta Solo
Jawa Tengah.

3. Mengetahui bagaimana cara pemanfaatkan bagian eugayuhan untuk
perawatan kecantikan Putri Karaton Surakarta SoMaJrengah.

4. Mengetahui sumber-sumber perolehan tumbuhan-turmbuli@han

perawatan kecantikan Putri Karaton Surakarta SoMaJrengah.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang jenis-jenis tumbuhaang/ digunakan
sebagai bahan perawatan kecantikan Putri Karatoak&ta Solo Jawa
Tengah.

2. Penelitian ini berguna untuk menghasilkalata base yang berupa
kekayaan lokal berupa bahan perawatan kecantikaaraseradisional
berbasis tumbuhan di Karaton Surakarta Jawa Termygata dilestarikan
sebagai warisan budaya serta sumbangan data etanblmasyarakat

Indonesia.

1.5 Batasan M asaalah
1. Obyek penelitian ini adalah tumbuh-tumbuhan yangpdéman sebagai
bahan perawatan kecantikan di lingkungan Karatomaksuta Jawa

Tengah.



2. Penelitian ini dibatasi hanya di lingkungan KaratBarakarta Jawa
Tengah, dengan subyek penelitian kerabat Karatowy yhwakili oleh
Kanjeng Gusti Pangeran Hanya (KGPH) Puger sertg ganakili oleh
Abdi Dalem Oleh Sri Wahyuni.

3. Variabel dalam penelitian adalah: (a) jenis-jenismbuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan perawatan kecantikaa pahita, (b)
kegunaan atau manfaat tumbuhan, (c) organ trumbulgang
dimanfaatkan, (d) cara memanfaatkan tumbuhan, @gnsumber
perolehan tumbuhan yang dapat dikelompokkan menfayidari hutan,
(2) dari budidaya sendiri, (3) membeli, (4) dam4kiin.

4. Bahan perawatan kecantikan terbatas pada bahawagiarakecantikan
dari luar tubuh dan bahan perawatan kecantikan dalam tubuh

(diminum atau dimakan).



